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ABSTRAK

Pendahuluan: keputihan merupakan cara alami tubuh dalam menjaga organ intim wanita dari
infeksi. Keputihan patologis terjadi karena adanya infeksi warna cairan kuning, hijau bahkan
bercampur darah dan berbau busuk. Di jawabarat wanita yang mengalami penyakit menular
seksual  ada  1.352  kasus  yang  tanda  gejala  awal  adalah  keputihan  patologis.  Penelitian  ini
bertujuan  untuk  mengetahui  hubungan  penggunaan  sabun  pembersih  kewanitaan  terhadap
kejadian keputihan (flour albus) pada remaja putri SMK Pasundan Jatinangor. Metode: Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan crossectional. Populasi dalam penelitian ini
yaitu  kelas  2  Siswi  SMK  Pasundan  Jatinangor  jurusan  akuntansi  sebanyak  37  responden.
Tehnik pengambilan sampel menggunakan metode total sampling. Data informasi responden
berupa penggunaan sabun pembersik kewanitaan,  dan keputihan yang dialami  dikumpulkan
melalui  kuesioner.  Hasil  dan  Pembahasan:  hasil  menunjukan  bahwa  ada  hubungan  yang
bermakna  antara  aktivitas  fisik  dengan  siklus  menstruasi  dengan  nilai  p=0,001<0,05.
Kesimpulan:  Sebagai  upaya yang dilakukan untuk mengatasi  keputihan adalah menghindari
pemakaian sabun pembersih kewanitaan secara rutin karena dapat menyebabkan keputihan. Jadi
sebagai  remaja  harus  bijak  dalam  menangani  kebersihan  organ  reproduksi  harus  mencari
informasi mengenai personal hygne yang dapat dilakukan untuk kesehatan reproduksi.

Kata Kunci: Keputihan, Pembersih Kewanitaan, Remaja

ABSTRACT 

Intoduction: vaginal discharge is the body's natural way of protecting female intimate organs
from infection. Pathological vaginal discharge occurs due to infection with yellow, green or
even  blood  mixed  with  foul-smelling  fluid.  In  the  population  of  women  who  experienced
sexually  transmitted  diseases,  there  were  1,352  cases  where  the  initial  symptom  was
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pathological vaginal discharge. This study aims to determine the relationship between the use of
feminine cleansing soap and the incidence of vaginal discharge (flour albus) in young women at
Pasundan Jatinangor Vocational School. Method: This type of research is quantitative with a
cross-sectional approach. The population in this study was class 2 female students at Pasundan
Jatinangor Vocational School, majoring in accounting, totaling 37 respondents. The sampling
technique uses the total sampling method. Respondent information data in the form of use of
feminine  cleansing  soap  and  vaginal  discharge  experienced  were  collected  through
questionnaires. Result and Discussion: The results show that there is a significant relationship
between physical activity and the menstrual cycle with a value of p=0.001<0.05. Conclusion:
An effort to overcome vaginal discharge is to avoid using feminine cleansing soap regularly
because it can cause vaginal discharge. So, as teenagers, you have to be wise in handling the
hygiene of your reproductive organs, you have to look for information about personal hygiene
that can be done for reproductive health.

Keywords: Vaginal Discharge, Feminine Hygiene, Teenagers

PENDAHULUAN

Masalah  kesehatan  reproduksi  remaja
yang sering dikeluhkan adalah keputihan hal
ini  menjadi  perhatian  khusus,  apabila
keputihan  dibiarkan  tanpa  adanya  perhatian
dan  penanganan  maka  akan  menimbulkan
permasalahan  yang  serius.  Perempuan  pada
umumnya  tidak  memperhatikan  kesehatan
reproduksi  mereka  termasuk  kebersihannya.
Kejadian diseluruh dunia 10-15% juta wanita
terkena  penyakit  infeksi  seperti  mengalami
keputihan  yaitu  85%  dan  akibat  infeksi
bakteri  kandidia  ada  sekitar  15%  .  hal  ini
merupakan  salah  satu  dari  gejala  awal
terjadinya kanker leher rahim (1).

Indonesia  merupakan  negara  dengan
darah teropis yang cuaca panas dan membuat
sering  berkeringat,  keringat  akan  membuat
tubuh menjadi lembab terutama pada daerah
organ tubuh yang tertutup dan berlipat seperti
organ  reproduksi.  Organ  kewanitaan  dalam
keadaan yang normal akan berbau yang khas.
Tetapi  apabila  terjangkit  infeksi  maka
keputihan  yang  keluar  akan  berbau
menyengat  tidak  sedap  hal  ini  disebabkan
oleh pertumbuhan jamur, kuman dan bakteri
bertumbuh  dengan  pesat.  Apabila  infeksi
dibiarkan  bukan  hanya  bagian  organ
reproduksi eksternal yang terjangit tetapi juga
bisa  menjalar  ke  organ  reproduksi  internal.
Hal  ini  menyebabkan  angka  kejadian
keputihan  pun  tinggi  yaitu  sekitar  90%.

Sedangkan  di  Jawa  Barat  kejadian  Infeksi
menular seksual ada sekitar 1.352 kasus yang
gejala awalnya berasal dari keputihan (2).

Keputihan  yang  patologis  dapat  terjadi
ketika  keputihan  yang  keluar  dari  vagina
berlebihan,  yang  membuat  terjadinya  rasa
gatal,  menimbulkan iritasi  dan  merasa  tidak
nyaman  pada  penderita.  Keputihan  yang
phatologis  disebabkan  oleh  candidiasia,
trichomonas,  dan  bacterial  vaginosis.
Sedangkan keputihan yang fisiologis ditandai
dengan keluarnya lendir dengan warna jernih
pada  saat  menjelang  menstruasi  atau  pada
masa subur, tidak ada keluhan rasa gatal dan
bau  nya  khas  atau  tidak  berbau.  Penyebab
terjadinya  keputihan  yang  patologis  asalah
terkait  dengan  cara  dalam  merawat  organ
reproduksi.  Misalnya  dalam  membersihkan
daerah  kewanitaan  yang  kurang  tepat  tidak
sering mengganti celana dalam ketika merasa
sudah  basah  atau  merasa  lembab,
menggunakan celana dalam yang begitu ketat
dan  menggunakan  celana  dalam
yangberbahan tidak menyerap keringat (3). 

Keputihan  merupakan  permasalahan
yang  sering  dialami  oleh  seorang  wanita
tetapi seringkali tidak ditangani dengan serius
karena  beranggapan  semua  keputihan
merupakan  hal  yang  wajar,  karena  hampir
seluruh wanita mengalami keputihan. Hal ini
dapat berakibat fatal apabila dibiarkan karena
bukan hanya menyebabkan kanker tetapi juga
dapat  menyebabkan  kemandulan,  penyakit
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menular  seksual,  dan  radang  panggul.  Ada
beberapa  faktor  yang  dapat  menyebabkan
keputihan  salah  satunya  adalah  pemakaian
sabun  pembersih  kewanitaan  yang  sekarang
banyak  diminati  oleh  remaja.  Penanganan
keputihan  dengan  membersihkan  vagina
menggunakan  sabun  pembersih  kewanitaan
yang  terlalu  sering  sehingga  menyebabkan
bakteri baik yang berada didalam vagina mati.
Hal  ini  akan  merangsang  terjadinya
pengeluaran cairan pada vagina. Bahan yang
dimasukan  kedalam  vagina  dapat
menimbulkan  alergi  hal  ini  juga  akan
menyebabkan  keputihan.  Sehingga  hanya
dianjurkan  untuk  membersihkan  daerah
eksternal vagina hanya dengan menggunakan
sabun mandi dan air bersih saja (4), (5).

Penelitian  yang  dilakukan  di  Amerika
menyatakan  bahwa  lebih  dari  20  juta
perempuan secara rutin menggunakan cairan
pembersih  organ  kewanitaan.  Sedangkan
diindonesia  hampir  75%  perempuan
menggunakan  cairan  pembersih  kewanitaan
yang sudah menjadi  bagian personal  hygine
dari  mereka  yang  dilakukan  secara  rutin.
Penggunaan  sabun  pembersih  kewanitaan
secara  berlebihan  akan  mengakibatkan
keasaman pada vagina menjadi menurun dan
mengakibatkan  mudah  terinfeksinya  area
kewanitaan.  Pada  umumnya  sabun
kewanitaan  bersifat  basa  sehingga  tidak
sesuai  untuk  daerah  kewanitaan  (6).
Berdasarkan  studi  pendahuluan  yang
dilakukan  pada  8  remaja  putri  di  SMK
Pasundan  Jatinangor  menyatakan  4  orang
mengalami  keputihan  padahal  sering
menggunakan  sabun  pembersih  kewanitaan
dan  2  orang  menyatakan  mengalami
keputihan  pada  saat  menjelang  haid.
Berdasarkan uraian diatas,  peneliti  bertujuan
untuk  mengetahui  hubungan  antara
pemakaian  sabun  pembersih  kewanitaan
terhadap kejadian keputihan pada remaja putri
di SMK Pasundan Jatinangor.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  desain
kunantitatif  dengan  pendekatan  cross

sectional  yang  bertujuan  untuk  mengetahui
adanya  hubungan  antara  penggunaan  sabun
pembersih  kewanitaan  dengan  keputihan
(flour  albus).  Populasi  dalam  penelitian  ini
adalah  seluruh  remaja  putri  SMK Pasundan
Jatinangor jurusan Akuntansi yang berjumlah
37 orang. Sampel dalam penelitian 37 orang
dengan  kriteria  inklusi  adalah  Remaja  putri
yang tercatat sebagai siswi di SMK Pasundan
Jatinangor  kelas  2  jurusan  akuntansi,  dan
bersedia menjadi  responden. Kriteria  esklusi
adalah  siswi  yang  tidak  hadir  pada  saat
penelitian  dan  siswi  yang  mengalami
keputihan.

Data  yang  digunakan  dalam  penelitian
ini  adalah  data  primer  yang  dikumpulkan
dengan  menggunakan  instrumen  kuesioner.
Analisis  univariat  dilakukan  untuk
memperoleh  gambaran  tentang  distribusi
frekuensi  dari  masing-masing  variabel.
Analisis  bivariabel dengan menggunakan uji
chi-square untuk mengetahui hubungan antara
variabel.

HASIL PENELITIAN

Pemakaian sabun pembersih kewanitaan
pada remaja SMK Pasundan Jatinangor dapat
dilihat  pada  Tabel  1  bahwa  mayoritas
responden  menggunakan  sabun  pembersih
kewanitaan dengan jumlah 25 orang (67,6%).
Sedangkan  tidak  menggunakan  sabun
pembersih  kewanitaan  sebanyak  12  orang
(32,4%).

Tabel  1.  Distribusi  Pemakaian  Sabun
Pembersih Kewanitaan   

Sumber : Data Diolah, 2023

Keputihan (flour albus) pada remaja putri
SMK  Pasundan  Jatinangor  dapat  dilihat
berdasarkan  data  tabel  2  diketahui  bahwa
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Variabel Jumlah Persentase (%)
Pemakaian Sabun

Pembersih
Kewanitaan 

Tidak Menggunakan
Menggunakan

12
25

32,4
67,6

Total 37 100,0



mayoritas  responden  memiliki  keputihan
fisiologis  dengan jumlah 31 orang (83,8%).
Sedangkan  keputihan  patologis  sebanyak  6
orang (16,2%).

Tabel  2.  Distribusi  frekuensi  Kejadian
Keputihan

Variabel Jumlah Persentas (%)
Keputihan
Fisiologis
Patologis

31
6

83,8
16,2

Total 37 100,0

Sumber : Data Diolah, 2023

Hubungan  pemakaian  sabun  pembersih
kewanitaan  terhadap  kejadian  keputihan
berdasarkan data tabel 3 diketahui bahwa dari
37  responden  mayoritas  memakai  sabun
pembersih  kewanitaan  dan  mengalami
kejadaian keputihan fisiologis yaitu sebanyak
80,6% responden.

Tabel  3.  Hubungan  Pemakaian  Sabun
Kewanitaan Terhadap Keputihan 

Variabel
Keputihan

P valueFisiologis Patologis 
(%) (%)

Pemakaian sabun
pembersih
kewanitaan

Tidak Memakai
Memakai

6 
25 

(19,4) 
(80,6)

2 
4 

(33,3)
(66,7)

0,001

Total 31 100 6 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan  hasil  uji  chi-squre
didapatkan  nilai  p-value  0,001  <0,05  maka
dapat disimpulkan bahwa terhdapat hubungan
antara pemakaian sabun kewanitaan terhadap
keputihan di SMA Pasundan Jatinangor.

PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  didapatkan
mayoritas  remaja  putri  menggunakan
pembersih  kewanitaan.  dan  terdapat
hubungan antra pemakaian sabun kewanitaan
dengan  kejadian  keputihan.  Sesuai  dengan
penelitian  Aldriana  (2023)  bahwa  remaja

yang  menggunakan  sabun  pembersih
kewanitaan  2,73 kali  berpeluang mengalami
keputihan dibandingkan dengan remaja putri
yang  tidak  menggunakan  (7).  Pemakaian
sabun  pembersih  kewanitaan  dikalangan
remaja bertujuan untuk membersihkan daerah
kewanitaan  dari  bakteri,  jamur  maupun
kuman. Produk sabun pembersih kewanitaan
mudah  ditemukan  dan  pembeliannya  pun
cukup mudah tidak perlu menggunakan resep
dokter. Padahal penggunaan sabun pembersih
kewanitaan  tidak  bisa  digunakan
sembarangan  dan  serutin  mungkin,  karena
akan merusak tingkat keasaman dalam organ
kewanitaan (pH). pH dalam organ kewanitaan
memiliki  fungsi  untuk  mencegah
mikroorganisme yang masuk (8). Kebanyakan
perempuan  menggunakan  sabun  pembersih
kewanitaan dengan tujuan agar terbebas dari
mikroorganisme  penyebab  keputihan,  justru
sebaliknya  penggunaan  sabun  pembersih
kewanitaan  secara  berlebihan  justru  akan
memudahkan  mikroorganisme  masuk  ke
dalam  sistem  reproduksi  karena  pH  dalam
vagina sudah menurun.(9)

Remaja  juga  beranggapan  bahwa
menggunakan  sabun  pembersih  kewanitaan
merupakan salah satu upaya untuk kecantikan
tetapi  dalam kenyataannya  sabun pembersih
kewanitaan  dapat  menimbulkan  keputihan
karena Ph menurun. Tingkat keasaman pada
organ kewanitaan berkisar antara 3,8 sampai
dengan  4,2  maka  apabila  ada  bakteri  ada
dalam  tingkat  keasaman  tersebut  termasuk
dalam  bakteri  baik  atau  menguntungkan.
Bakteri baik dalam vagina yang normal adah
sekitar 95% sedangkan 5% merupakan bakteri
yang  merugikan  dapat  menimbulkan
penyakit.  Apabila  keasaman  dalam  organ
kewanitaan  stabil  dan  seimbang  maka  tidak
akan menimbulkan suatu penyakit yang dapat
mengganggu (10).

Sambun  pembersih  kewanitaan
merupakan hasil reaksi dari  kimia fatty acid
dengan  alkali  yang  didapatkan  dari  lemak
hewani. Selain itu kandungannya juga seperti
syntetic  cheminal,  petroleum  dan
petrocheminal  (chemicals  hamful)  dapat
meruak  kulit  dan  juga  yang  dapat
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menyebabkan  iritasi  dan  luka  sehingga
mikroorganisme  dapat  mudah  masuk.(11)
Menurut  American  College  of  Obstetricians
dan  Gynecologists  (ACOG)  tidak
merekomendasikan  perempuan  untuk
menggunakan  sabun  pembersih  kewanitaan
karena  mengandung  zat  kimia  yang  dapat
menyebabkan  iritasi  pada  kulit  dan  akan
mematikan bakteri alamiah yang ada di organ
kewanitaan.  Perempuan  yang  menggunakan
sabun  pembersih  kewanitaan  cenderung
banyak  mengalami  permasalahan  yang
berhubungan dengan organ kewanitaan. Salah
satunya adalah masalah keputihan (12)

Sejalan  dengan  penelitian  Hidayah
(2021) bahwa perempuan usia subur banyak
mengalami  masalah  reproduksi  adalah
keputihan  dan  menunjukan  bahwa  terdapat
hubungan antara pemakaian sabun pembersih
kewanitaan  terhadap  kejadian  keputihan.
Keputihan  dapat  disebabkan  oleh  berbagai
macam faktor tetapi dalam penelitian ini salah
satunya adalah penggunaan sabun pembersih
kewanitaan.  Karena  penggunaan  sabun
kewanitaan secara rutin  dapat  meningkatkan
mikroorganisme pada daerah kewanitaan (9).

Pembersih  kewanitaan  akan  sangat
bermanfaat apabila digunakan sesuai dengan
aturannya.  Namun apabila  kondisi  ini  dapat
merusak  flora  yang  normal  dalam  vagina
maka  akan  menyebabkan  keputihan  dan
apabila  kondisi  ini  dibiarkan  secara  terus
menerus  akan  sangatlah  berbahaya  karena
dapat  menyebabkan  infeksi  pada  organ
kewanitaan.  Sehingga  salah  satu  penyebab
terjadinya  keputihan  adalah  penggunaan
sabun  pembersih  kewanitaan.  Maka  remaja
perempuan  harus  diperhatikan  dalam
menggunakan  sabun  kewanitaan  dan  harus
melihat  dampak  negatif  yang  akan  terjadi
apabila digunakan secara rutin (13) (14). 

Menjaga daerah organ kewanitaan tidak
harus  selalu  menggunakan  sabun  pembersih
secara  rutin.tetapi  dapat  melakukan  hal  lain
dengan  tidak  menggunakan  celana  dalam
yang ketat, rajin mengganti celana dalam tiga
kali  sehari  karena  kondisi  iklim  indonesia
yang  teropis  menyebabkan  banyak  keringat
sehingga kondisi tubuhakan lembab termasuk

daerah organ kewanitaan (7). Kondisi daerah
kewanitaan  yang  lembab  dapat  merangsang
tumbuhnya  mikroorganisme  seperti  jamur
yang  akan  menyebabkan  gatal  yang
berlebihan. Membersihkan vagina dengan air
yang  mengalir  dan  menggunakan  sabun
pembersih  kewanitaan  sesuai  dengan
kebutuhan  tidak  merusak  organisme  baik
yang ada dalam vagina menjadi rusak, karena
tingkat  keasaman  dalam  vagina  dijaga  oleh
organisme baik tersebut (15). Sejalan dengan
penelitian Oktavia (2022) bahwa penggunaan
sabun pembersih kewanitaan yang berlebihan
akan  merusak  keasaman  dalam  organ
kewanitaan. Sehingga rentan terhadap infeksi
vagina.  Pembersih  kewanitaan  dapat
menyebarkan  organisme  penyebab  infeksi
sampai ke organ lainnya (14). 

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  bahwa
terdapat  hubungan  antara  pemakaian  sabun
pembersih  kewanitaan  terhadap  kejadian
keputihan  pada  remaja  putri  di  SMK
Pasundan Jatinangor dikarnakan remaja putri
perlu  menjaga  kebersihan  organ  genetalia
tanpa  harus  menggunakan  pembersih
kewanitaan  dalam bentuk  apapun dan  tanpa
adanya  indikasi  tertentu.  Sebagai  tambahan
informasi bagi responden bahwa penggunaan
pembersih  kewanitaan  dalam  kehidupan
sehari-hari perlu dihindari apalagi menjadikan
suatu  rutinitas  karena  dampak  buruk  yang
ditimbulkan  lebih  banyak  serta  dapat
mencegah  terjadinya  keputihan.  Sebagai
tenanga  kesehatan  menjadi  tugas  penting
untuk  mengurangi  kejadian   keputihan  dan
kurangnya  pengetahuan  tentang  penggunaan
sabun pembersih kewanitaan terhadap wanita
usia subur. 

 SARAN 

Hal  yang  dapat  dilakukan  oleh  bidan
mencegah  terjadinya  keputihan  dapat
dilakukan  dengan  memberikan  konseling
yaitu  tentang  penggunaan  sabun  pembersih
kewanitaan,  serta  informasi  lainnya  yang
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berkaitan  dengan kesehatan  reproduksi  pada
wanita usia subur.
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